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ABSTRAK 

 

Film adalah industri yang tidak pernah berakhir, realitas dapat diciptakan melalui film Ceritanya 

disajikan dalam bentuk media audio-visual yang dinilai mampu  memberikan informasi lebih detail 

kepada masyarakat, sehingga tidak mengherankan jika media  ini populer dan dijadikan sebagai 

sarana hiburan. Menurut Lestari, film pendek merupakan film yang menyajikan realita melalui 

banyak cara dan tujuan. Tetapi harus diakui bahwa film pendek tidak pernah lepas dari tujuan 

penyebaran informasi, pendidikan dan opini publik. Konsep dari film pendek antara lain 

membangun suatu alur cerita yang berdasarkan pada kenyataan yang ada. Sinematografi 

merupakan sebuah gaya penyutradaraan salah satunya film pendek yang mencakup perlakuan 

sineas terhadap kamera serta stok filmnya. Teknik pengumpulan data dokumentasi   film pendek 

diperoleh peneliti melalui project atau sebuah karya film hasil dari karya peneliti sendiri yaitu 

mengenai pentingnya komunikasi interpersonal dalam hal ini adalah anak dan ayahnya. Hasil 

perancangan film pendek mengenai pentingnya kominkasi interpersonal seorang anak dan ayahnya 

didapatkan berupa film pendek yang berjudul “Kembali”. Film pendek “Kembali” ini merupakan 

kisah seorang ayah yang mengidap penyakit skizo ringan yang diakibatkan oleh kurangnya 

komunikasi interpersonal dengan anaknya. Meskipun mengidap skizo ringan, sang ayah bisa 

kembali sehat setelah anaknya sadar dan ingin mengembalikan suasana rumah seperti dulu. 

Kata Kunci: Film, Film Pendek, Sinematografi, Film Pendek “Kembali”. 
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ABSTRACT 

 

Film is a never ending industry, reality can be created through film or thinking deeper. The story       is 

presented in the form of audio-visual media which is considered capable of providing more detailed 

information to the public. According to Lestari, short films are films that present reality through 

many methods and purposes. The concept of a short film includes building a storyline based on 

existing reality. Cinematography is a style of directing, one of which is short films, which includes 

the filmmaker's treatment of the camera and film stock.. Researchers obtained short film 

documentation data collection techniques through researcher's own work, namely about the 

importance of interpersonal communication, in this case the child and his father. The        results of 

designing a short film regarding the importance of interpersonal communication between a child 

and his father were obtained in the form of a short film entitled "Kembali". This        short film "Kembali" 

is the story of a father who suffers from mild schizo disease which is caused by a lack of interpersonal 

communication with his child. Even though he suffered from mild schizo, the father was able to 

return to health after his son regained consciousness and wanted to restore the atmosphere at home 

to how it used to be. 

Keywords: Films, Short Films, Cinematography, Short Films “Kembali 

 

PENDAHULUAN 

Film adalah suatu karya seni yang berisi kumpulan gambar bergerak dan memiliki audio sehingga 

membentuk suatu cerita yang dapat ditonton dan dinikmati. Selain sebagai hiburan, film juga 

digunakan sebagai media untuk khalayak luas. Pesan-pesan tersebut dapat berupa adegan, dialog, 

dan cerita menarik yang dapat diartikan oleh penonton. Film ini juga mempunyai pengaruh yang kuat 

khususnya terhadap masyarakat dan dalam beberapa kasus film dapat mengubah dan menggiring 

opini masyarakat terhadap subjek tertentu. 

Dalam film, tokoh seorang ayah dalam kebanyakan film sering digambarkan sebagai figur yang 

tangguh, bijaksana, dan penuh kasih. Mereka sering menjadi pilar keluarga yang memberikan 

perlindungan, dukungan, dan arahan kepada anggota keluarga lainnya. Peran seorang ayah tidak 

hanya sekedar mencari uang dan membesarkan anak generasi penerus saja, namun juga menjadi 

bagian penting dalam keharmonisan keluarga. Oleh karena itu, menjadi fenomena menarik 

bagaimana seorang ayah mampu menjalankan dan menyeimbangkan peran ganda sebagai mata 

pencaharian dan bisa disebut ayah rumah tangga. Seorang anak memilih untuk memprioritaskan 

karir dan mengorbankan waktu bersama keluarga, namun ketika semua berlangsung cukup lama, 

konflik keluarga muncul karena ia tidak mampu memenuhi peran bersama antara karir dan 

tanggung jawabnya sebagai anak 

Berdasarkan penelitian saat ini, peneliti sedang merencanakan sebuah film pendek berjudul 

Kembali, yang berkisah tentang seorang ayah sebagai orang tua tunggal yang berjuang untuk 

membahagiakannya dan membesarkan putra satu-satunya, namun sang anak mulai meninggalkan 



ayahnya dengan dunianya sendiri. Kajian ini menarik untuk dikaji karena tidak hanya dekat dengan 

kehidupan sosial, namun juga memiliki peran ganda yaitu menggantikan sosok ibu dan bertanggung 

jawab besar terhadap kelangsungan hidup anaknya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Desain Komunikasi Visual 

 

Desain komunikasi visual adalah cabang ilmu dari desain untuk mempelajari konsep komunikasi 

dan ekspresi kreatif dalam menyamaikan pesan atau ide visual di media yang berbeda pengelolaan 

elemen grafis berupa bentuk, gambar, font, kombinasi warna, layout untuk menyetujui seseorang 

atau kelompok yang menjadi penerima pesan. Sebagai karya seni, desain grafis tidak lepas dari 

prinsip-prinsip seni selama pengerjaannya produksi., Adi Kusrianto (dalam jurnal Yulius, 2016). 

Desain Grafis 

 

Desain Grafis kerap disebut sebagai Desain Komunikasi Visual, tetapi organisasi 177 profesi desain 

grafis internasional (ICOGRADA) tetap menggunakan istilah “Graphic Design” untuk perofesi ini., 

Agus Sachari dan Yan Yan Sunarya (dalam buku Pengantar Tinjauan Desain, 2000). 

Poster 

 
Poster sebagai sarana komunikasi menggunakan visualisasi untuk menyampaikan pesan, Menurut 

Khikmah Susanti dan Duane Masaji Raharja (dalam jurnal Strategi Komunikasi Pada Poster Film 

CIN(T)A Sebagai Daya Tarik, 2017). 

Film 

 

Film merupakan karya cipta seni dan budaya untuk dilihat dan didengar sebagai media berdasarkan 

prinsip film yang direkam. Film adalah suatu wadah untuk menyampaikan seni juga pesan yang 

terkandung di dalam film itu sendiri, menurut UU No. 33 Tahun 2009 tentang Perfilman. 

Unsur-Unsur Film 

 
Terdapat dua unsur yang mrembantu kita memahami suatu film antara lain unsur naratif dan 

sinematik, keduanya kronstan dalam pembuatan film trersrebut. Unsur-unsur trersrebut saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pembentukan film, Krissandy 

(2014). 



Jenis-Jenis Film 

 

Film menjadi tiga jenis yaitu: film dokumenter, film layar lebar dan film eksperimental, pembagian 

ini berdasarkan metode transmisi, yaitu cerita (story) dan non story (non cerita), Pratista (2008). 

Film Pendek 

 

Film pendek merupakan film yang menyajikan realita melalui banyak cara dan tujuan. Tetapi harus 

diakui bahwa film pendek tidak pernah lepas dari tujuan penyebaran informasi, pendidikan dan 

opini publik. 

Sinematografi 

 
Sinematografi merupakan gaya penyutradaraan dalam film fiksi yang meliputi cara penggunaan 

kamera dan filmnya. Serorang sutradara tidak hanya merekam adegan, tetapi juga mengendalikan 

berbagai aspek pengambilan gambar seperti jarak, sudut, durasi, dan lain sebagainya. 

Aspek Kamera 

 

Terdapat lima aspek kamera, yaitu tonalitas, kontras dan brightness, warna, kecepatan gerak 

gambar, dan penggunaan lensa. 

Aspek Framing 

 

Framing sangat penting dalam sebuah film karena melalui film inilah penonton disuguhkan semua 

jalanina peristiwa. Kontrol sineas terhadap framing akan sangat menentukan persepsi penonton 

terhadap sebuah gambar atau shot. 

Jarak, Sudut, Kemiringan, serta Ketinggian Kamera terhadap Objek 

 

Terdapat enam point dalam jarak, sudut, kemiringan, serta ketinggian terhadap objek, yaitu Jarak, 

yakni dimensi jarak kamera terhadap obyek dalam frame, sudut, kemiringan, pergerakan kamera, 

handheld camera, dan komposisi simetrik dan dinamik. 

Berkebutuhan Khusus 

 
Individu Berkebutuhan Khusus (IBK) atau biasa dikenal dengan istilah disabilitas, mencakup 

berbagai kondisi yang menghadirkan tantangan dalam melakukan aktivitas sehari- hari



Komunikasi Interpersonal 

 

Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai proses penyampaian berita yang dilakukan oleh 

seseorang dan diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil dari orang-orang, 

dengan suatu akibat dan umpan balik dengan segera. 

Pendidikan Karakter 

 

Pendidikan karakter berisi tiga tahapan kegiatan, yaitu menanamkan pengetahuan tentang karakter, 

perasaan tentang karakter, dan tindakan yang mencerminkan karakter (Novita, 2015). 

METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian karya cipta, yang menitikberatkan pada hasil karya 

individu yang melibatkan kemampuan intelektual, pengorbanan, dan memiliki nilai ekonomi. 

Dalam konteks ini, film atau sinematografi dianggap sebagai jenis karya cipta yang melibatkan 

aspek kemampuan intelektual seseorang. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

Teknik pengumpulan data melibatkan tiga pendekatan : 

 
Wawancara : metode komunikasi lisan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi. Dalam 

konteks perancangan film ini, wawancara dilakukan langsung antara peneliti dan narasumber untuk 

memperoleh data terkait. 

Studi pustaka : cara mengumpulkan data dengan cara mencari atau menggali informasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini melalui literatur buku, atau sumber bacaan lain. Studi pustaka 

dalam penelitian ini antara lain ialah dari teori-teori yang sesuai dengan perancangan film seperti 

shot, camera angle, dan sebagainya. 

Dokumentasi film fiksi yang menyoroti pentingnya memperkuat hubungan keluarga : hubungan 

teori sumber dan penciptaan pada perancangan film fiksi tentang pentingnya memperkuat  

hubungan dan ikatan antar anggrota keluarga dengan keterbatasan khusus tersebut yaitu dengan 

pemahaman tentang bagaimana pesan atau karya yang telah diciptakan dapat diterima olrh target 

audiens. Dengan memahami teori sumber yang digunakan, seorang perancang film (produser) dapat 

mengoptimalkan pengaruh mereka dalam proses penciptaan karya dan mempertimbangkan 

perspektif audiens. 

 



PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

Alur Proses Kreatif 

 

Dalam produksi sebuah film pendek, ada beberapa tahapan yang harus dilalui sebelum masuk ke 

tahap produksi. Tahapan tersebut dimulai dari pra produksi, produksi dan pasca produksi. Langkah 

tersebut diambil untuk memperlancar kelancaran proses produksi film dari awal hingga akhir. 

Mengikuti langkah-langkah tersebut, panduan ini memandu para pembuat film untuk bekerja secara 

teratur mulai dari ide, konsep, waktu produksi, hingga pemutaran film. Berikut tahapan pembuatan 

film pendek. 

Strorybroard 

 

Storyboard atau disebut dengan papan cerita merupakan salah satu rancangan visual untuk 

menjelaskan alur cerita film. Storyboard ini menggabungkan alat bantu narasi dan visualisasi pada 

selembar kertas sehingga naskah dan visual terkoordinasi. Berikut merupakan storyboard dari 

perancangan film dokumentrer perjuangan seorang ibu berkebutuhan khusus dalam 

memperjuangkan cita-cita anaknya: 

Gambar 4. 1 StoryBoard Film Pendek “Kembali” 

                (Sumber: Pribadi, 2024) 



Mind Mapping 

 
Mind mapping adalah suatu teknik visual yang digunakan untuk mengorganisasi informasi, 

menghubungkan konsep, dan merangsang kreativitas. Teknik ini melibatkan penggunaan gambar, 

kata kunci, dan simbol untuk mempresentasikan gagasana dan menghubungkannya dalam suatu 

peta pikiran. Tujuan dari mind mapping ini antara lain ialah untuk membantu perancang dalam 

memetakan ide dengan lebih jelas, mengidentifikasi relasi antara konsep, dan memperluas cakupan 

pemikiran kreatif. 

 

 

Gambar 4. 2 Mind Mapping 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

 
Konsep Komunikasi Tujuan Komunikasi 

Tujuan komunikasi perancangan media film fiksi ini antara lain untuk mengetahui perubahan 

kesehatan mental yang disebabkan oleh rasa kesepian dan kurangnya kedekatan antar anggota 

keluarga kepada seluruh khalayak luas. 

Tema Dasar Komunikasi 

 

Tema Dasar Komunikasi diambil dari kisah kehidupan seorang ayah yang berkebutuhan khusus 

memiliki penyakit skizo yang di mana diangkat sebagai tema perancangan film fiksi. 



Konsep Media Originalitas 

 

Berikut ini adalah konsep media yang digunakan dalam film ini: 
 

 

 
 

 

Gambar 4. 3 Konsep Media Originalitas 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

 

HASlL KARYA 

Berdasarkan dengan perancangan film pendek “Kembali” didapatkan hasil berupa film pendek 

yang dapat menceritakan mengenai perubahan kesehatan mental seorang ayah. Film pendek 

“Kembali” ini merupakan kisah seorang Anak yang ingin mengembalikan suasana rumahnya 

seperti dulu. Meskipun sang ayah memiliki penyakit skizo, sang anak tidak pernah menyerah 

dalam memenuhi kebutuhan dan kebahagiaanya sang ayah. Adapun salah satu scene perubahan 

kesehatan mental dan perjuangan sang anak menemukan ayahnya dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 



 
 

Gambar 4.4 Scene Film Pendek “Kembali” 

 
(Sumber: Pribadi, 2024) 

 

MEDIA PENDUKUNG 

 

 
Gambar 4.5 Media Pendukung Film Pendek “Kembali” 

(Sumber: Pribadi, 2024) 



 
 

Gambar 4.6 Poster dan Banner Film Pendek “Kembali” 

(Sumber: Pribadi, 2024) 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Tahapan pembuatan film dimulai dari proses pra produksi, produksi dan pasca produksi. Tahapan 

dibuat untuk memudahkan proses produksi film berjalan dengan lancar sejak awal hingga akhir. 

Dengan cara mengikuti tahapan, akan menuntun pembuat film bekerja secara teratur dari mulai ide, 

konsep, waktu produksi, dan screening. Film fiksi “Kembali” ini merupakan kisah seorang ayah 

berkebutuhan khusus (skizo) yang merindukan kedekatan ia dengan anaknya. Meskipun begitu, 

sang anak yang mengetahui ayahnya mengidap skizo tidak pernah menyerah dalam memenuhi 

kebutuhan dan kebahagiaan ayahnya. 
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